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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kebijakan penerapan manajemen berbasis sekolah eniau
paradigma baru dalam manajemen sekolah. Perubadnadigma tersebut
memberikan ~ kewenangan seluas-luasnya kepada sekotktham
mengembangkan berbagai potensi yang ada di sek@alfengembangan
potensi tersebut menuntut adanya peningkatan keoempgepemimpinan
kepala sekolah.

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen plkadidang
paling berperan dalam meningkatkan kualitas pekaidi sebagaimana
diungkapkan oleh Supriadi (1998: 346) bahi¥&arat hubungan antara mutu
kepala sekolah dengan berbagai aspek kehidupanlagelseperti disiplin
sekolah, iklim budaya sekolah dan menurunnya parilzakal peserta didik”.

Kepala sekolah memiliki tanggung jawab atas manapependidikan
secara mikro, yang secara langsung berkaitan dgmgases pembelajaran di
sekolah. Mulyasa (2006: 89) menyatakan bahwa kegpeialah profesional
dalam paradigma baru manajemen pedidikan akan nmé&abedampak
positif dan perubahan yang cukup mendasar dalambg®m@an sistem
pendidikan di sekolah. @ Dampak tersebut antara tarhadap mutu

pendidikan, kepemimpinan kepala sekolah yang kpatgelolaan tenaga



kependidikan yang efektif, budaya muteamworkyang kompak, cerdas dan
dinamis, kemandirian, partisipasi warga sekolah masyarakat, keterbukaan
(transparansi) manajemen, kemauan untuk berub&h(imkologis dan fisik),
evaluasi dan perbaikan berkelanjutan, responsif plarisipatif terhadap
kebutuhan, akuntabilitas, dan sustainabilitas.

Namun demikian, kepemimpinan yang dijalankan olepaka sekolah
terkadang belum mencapai hasil terbaik yang dilkamapleh sekolahnya. Hal
tersebut disebabkan oleh berbagai kendala yanglaihaleh kepala sekolah.
Berbagai potensi yang dimiliki sekolah terhambainperdayaannya karena
munculnya kendala-kendala tersebut. Padahal bilauae potensi yang
dimiliki sekolah dikembangkan secara optimal denggmemimpinan sekolah
yang kuat, niscaya potensi tersebut akan menghasilkompetensi,
kapabilitas dan produktivitas sekolah yang ungBafth (Soekarno, 2008: 12)
menyatakan®.... with strong leadership by the principal, a scthas likely to
be effective; without capable leadership, it is.hdDengan kepemimpinan
kepala sekolah yang kuat, suatu sekolah akan meefektif, sebaliknya bila
kepala sekolak tidak kapabel, maka sekolah tidekn adfektif. Tantangan
besar untuk mewujudkan produktivitas sekolah saatadalah perubahan
paradigma manajemen sekolah yang menuntut kemampeiasih dari
kepemimpinan kepala sekolah. Salah satu kendalg géxadapi oleh kepala
sekolah adalah kurangnya pengetahuan dan keteemmp#bagai kepala
sekolah. Barth (Soekarno, 2008: 12) mengungkapkan:.lack of specific

knowledge about the skill that principal need irder to be effective school



leader exists at a time when many principals a@nig dramatic change in
their roles...”. Lemahnya pengetahuan khusus tentang keterampilaalake
sekolah yang dibutuhkan menjadi kendala untuk meskagn sekolah yang
efektif. Terlebih lagi dalam kondisi perubahan yairgmatis, eperti halnya
yang dihadapi saat ini, yakni desentralisasi pekdiddan otonomi sekolah.

Salah satu tujuan perubahan paradigma manajemeriaBe&dalah
peningkatan produktivitas sekolah. Kepala sekotdagai pengelola lembaga
tersebut dituntut mampu menggerakkan setiap guau @@pat bekerja secara
optimal untuk memberikan pelayanan optimal kepadaega didik dan
menunjukkan produktivitas kerja yang tinggi. Proulitas kerja mencakup
sikap mental dan perilaku guru yang selalu mempupgadangan bahwa
pekerjaan yang dilaksanakan harus lebih berkualdaadebih efektif. Fremont
(2002:928) menyatakan bahwa produktivitas diart@ipagai ukuran efisiensi
dalam penggunaan sumber daya pada level masyarakgdnisasi dan
individu. Produktivitas sekolah berbeda dengan|hasiduksi benda yang
mudah dihitung atau diukur. Mengenai produktivithijlyasa (2004: 134)
menyatakan:

Produktivitas sekolah berkaitan dengan bagaimanaghasilkan

lulusan baik secara kuantitatif maupun secara tatdisehingga pada

akhirnya diperoleh lulusan yang berkualitas sedeaigan kebutuhan
masyarakat dan perkembangan zaman.

Produktivitas dalam dunia pendidikan berkaitan @angeseluruhan
proses perencanaan, penataan dan pendayagunaarer sdieya untuk
merealisasikan tujuan pendidikan secara efektif ddisien. Thomas

(Mulyasa, 2004: 134) menyatakan bahwa produktiypsdidikan mencakup



tiga fungsi, yaitu:(1) the administrator production functioryaitu fungsi
manajerial yang berkaitan dengan berbagai pelayantak kebutuhan peserta
didik dan guru; (2) the psychologist productin functiolyaitu fungsi
behavioral yang keluarannya merujuk pada fungsayaglan yang dapat
mengubah perilaku peserta didik dalam kemampuamitfgketerampilan
dan sikap dan (3) the economic productin functioygitu fungsi ekonomi
yang keluarannya diidentifikasi dengan lulusan yamgmiliki kompetensi
tinggi.

Untuk menghasilkan produktivitas sekolah yang tinggelain
diperlukan peran kepemimpinan kepala sekolah yara, idiperlukan pula
kondisi organisasi sekolah yang kondusif. Kondekadah yang kondusif
merupakan salah satu perwujudan dari budaya sek@al kuat. Danim
(2003: 55) menyatakan bahwa kultur sekolah yangtipdpositive school
culture) diasosiasikan dengan motivasi belajar dan presissa yang tinggi,
meningkatkan kolaborasi antar guru, dan mengubkBpsguru terhadap
pekerjaannya menjadi positif. Dalam kontek sekalahgan kultur yang kuat
ditandai dengan pembelajaran yang atraktif, koridugproduktif,
menyenangkan. Kondisi demikian merupakan cermirantiidaya sekolah.
Di mana budaya sekolah merupakan seperangkat asiamsar, nilai dan
kepercayaan yang dianut, diyakini kebenarannya d&embangkan di
sekolah serta dijadikan sebagai tindakan untuk apaidujuan sekolah. Deal
dan Peterson (Danim, 2003: 70) menyatakK&he concept of school culture

embrace a wide variety of beliefs, goals, purposias,ights, knowledge and



expectation”. Konsep budaya sekolah mencakup luasnya jenis fmngm,
tujuan, sasaran, pemikiran, pengetahuan dan peagdrar Budaya sekolah
menjadi landasan setiap kebijakan atau aturan seetagarahkan perilaku
individu dalam sekolah.

Berdasarkan pada uraian di atas, untuk melahirkardugtivitas
sekolah yang tinggi diperlukan kemampuan kepemimpikepala sekolah
yang tinggi sehingga semua elemen sekolah berghragan optimal untuk
mencapai tujuan sekolah, termasuk di dalamnya Btodias sekolah. Untuk
melahirkan produktivitas sekolah yang tinggi, dipkan pula kepercayaan,
keyakinan, nilai, pedoman kerja, aturan perilako denifestasi budaya kuat
lainnya yang relevan dengan pencapaian produldigékolah. Atas dasar itu,
maka perlu diteliti seberapa besar pengaruh keppman kepala sekolah dan

budaya sekolah terhadap produktivitas sekolah.

. RUMUSAN MASALAH
Dengan latar belakang masalah sebagaimana telsmudkakan
tersebut, penulis dapat menguraikan rumusan masalah: “Bagaimana
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan budayalaekterhadap
produktivitas sekolah di SMA Negeri dan Swast&abupaten Sumedaf§
Rumusan masalah tersebut kemudian diuraikan dalartanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran kepemimpinan kepala SMA NegeriSivasta di

Kabupaten Sumedang?



2. Bagaimana gambaran budaya sekolah SMA Negeri daast8 di
Kabupaten Sumedang?

3. Bagaimana gambaran produktivitas SMA Negeri dansawdi Kabupaten
Sumedang?

4. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sekeldtadap
produktivitas SMA Negeri dan Swasta di Kabupatem&dang?

5. Seberapa besar pengaruh budaya sekolah terhadagukfpvitas SMA
Negeri dan Swasta di Kabupaten Sumedang?

6. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sekoketdap budaya
sekolah di SMA Negeri dan Swasta di Kabupaten Samg?l

7. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sekialahbudaya
sekolah secara simultan terhadap produktivitaslabkdi SMA Negeri

dan Swasta di Kabupaten Sumedang?

. TUJUAN PENELITIAN

Secara umum tujuan penelitian  ini  dimaksudkan untuk
mengungkapkan dan menganalisiehgaruh kepemimpinan kepala sekolah
dan budaya sekolah terhadap produktivitas sekolahSBIA Negeri dan
Swasta di Kabupaten Sumedgngedangkan secara khusus penelitian ini
bertujuan untuk:
1. Mengetahui bagaimana gambaran kepemimpinan kepééaNegeri dan

Swasta di Kabupaten Sumedang.



2. Mengetahui bagaimana gambaran budaya sekolah SMderNalan
Swasta di Kabupaten Sumedang.

3. Mengetahui bagaimana gambaran produktivitas SMAeNedan Swasta
di Kabupaten Sumedang.

4. Mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinaalakegekolah
terhadap produktivitas SMA Negeri dan Swasta diufaben Sumedang.

5. Mengetahui seberapa besar pengaruh budaya sekaahadap
produktivitas SMA Negeri dan Swasta di Kabupatem&dang.

6. Mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinaalakegekolah
terhadap budaya sekolah di SMA Negeri dan SwastKabupaten
Sumedang.

7. Mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinaakepkolah dan
budaya sekolah secara simultan terhadap prodiadigekolah di SMA

Negeri dan Swasta di Kabupaten Sumedang.

. MANFAAT PENELITIAN

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, yaitu dibleain dapat
memberikan manfaat secara umum untuk mencari malama pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolatadeph produktivitas
SMA Negeri dan Swasta di Kabupaten Sumedang. Segamam, hasil

penelitian dapat dimanfaatkan untuk:



1. Pengembangan disiplin ilmu administrasi pendidikidmisusnya dalam
bidang kepemimpinan kepala sekolah, budaya selddahproduktivitas
sekolah.

2. Pengembangan praktik kepemimpinan kepala sekolahg ydapat
dilakukan oleh kepala sekolah, pengimplementadikataya sekolah yang

baik dan peningkatan produktivitas sekolah.

E. KERANGKA BERPIKIR PENELITIAN

Perubahan paradigma dan sistem manajemen sekolalgarde
penerapan konsep manajemen berbasis sekolah dbarapakan
meningkatkan produktivitas sekolah. Produktivitadach dunia pendidikan
berkaitan dengan keseluruhan proses penataan dgguy®an sumber daya
untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif efesien. Dalam konteks
produktivitas pendidikan, sumber-sumber pendididiggadukan dengan cara-
cara yang berbeda. Produktivitas sekolah dapatudidengan menggunakan
tiga indikator menurut Alan Thomas (Karyana, 2083) sebagai berikut: (1)
The Administrators Production Function (produktivitas ditinjau dari segi
keluaran administratif), yaitu seberapa besar dderapa baik layanan yang
diberikan oleh guru dalam memberikan proses pekaidi (2) The
Psychologist Production Functiofproduktivitas ditinjau dari segi perubahan
perilaku), yaitu dengan melihat nilai-nilai yangpeioleh peserta didik sebagai
suatu gambaran dari prestasi akademik yang telapainya dalam periode

belajar tertentu di sekolah; dan (Bhe Economist’s Production Function



melihat produktivitas dari segi keluaran ekonomagiy perbandingan antara
layanan yang diberikan dengan hasil yang diperoktwa. Untuk
menciptakan produktivitas sekolah yang optimal digen banyak hal, yang
di antaranya adalah kepemimpinan kepala sekolahbddaya sekolah yang
kondusif.

Asumsi kepemimpinan sebagai salah satu aspek utdatam
keberhasilan organisasi tidak dapat diragukan. &gbteori mengungkapkan
bahwa tanpa kepemimpinan, organisasi tidak akarcapem tujuan organisasi
secara efektif dan efesien. Sekolah yang tidak ifikérmpemimpin bagaikan
kelas-kelas yang berjalan secara sendiri-sendipaamengetahui apa yang
dituju dan bagaimana caranya (Mayer, Mullens, andonfd, 2000).
Departemen Pendidikan Delaware (2001) mengemukiaétawa kelambanan
dalam kemajuan prestasi sekolah itu banyak darmplek® yang salah satu
pemecahannya adalah harus memberikan perhatian iebig kepada
kepemimpinan kepala sekolah yang lebih baik. Unto&ncapai tujuan
sekolah, salah satu teori kepemimpinan yang daandkan adalalfath-
Goal Leadership Theoryang dikemukakan oleh Robert J. House dan
Terrence R. Mitchell pada tahun 1971 (Weihrich Haontz, 2005: 413-414).
Teori ini membagi perilaku kepemimpinan ke dalanmpatrbentuk, yaitu (1)
Achievement-oriented leadershiff2) Directive/incremental Leadershig3)
Participative Leadershipdan (4)Supportive Leadership

Untuk menghasilkan produktivitas sekolah yang ogtimiperlukan

budaya organisasi yang kondusif. Budaya sekolahupa&an asumsi,



kepercayaan dan nilai yang dianut bersama olehutelanggota organisasi
dan menjadi pedoman cara berpikir, bersikap datindek dalam organisasi
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Deal Beterson (Danim,
2003: 70) menyatakafiThe concept of school culture embrace a wide \grie
of beliefs, goals, purposes, thoughts, knowledge expectation”. Konsep
budaya sekolah mencakup luasnya jenis pengetahwguan, sasaran,
pemikiran, pengetahuan dan pengharapan. Budaydabekmnjadi landasan
setiap kebijakan atau aturan serta mengarahkarakerindividu dalam
sekolah. “Prinsip-prinsip” dikenal sebagai nildan organisasi dan
keyakinan. “Kebijakan dan aturan” antara lain n@morma, standar-standar,
dan ukuran-ukuran. Hasil dari budaya sekolah ddpanati dan dirasakan
melalui perilaku setiap individu dalam organisasi.

Dalam praktiknya, budaya sekolah mempunyai dua wmsmeyaitu
dimensi yang tampaktangible) dan yang tidak tampakintangible). Pada
tingkat yang tampak, ia mencakup beberapa aspetnsasgi, pola perilaku,
sistem dan prosedur, bahasa dan kebiasaan yargldita sekolah. Pada
tingkat yang tidak tampak, ia mencakup nilai-njlang disebushared values,
norma-norma, kepercayaan, asumsi-asumsi para anggganisasi sekolah
untuk mengolah masalah dan pengaruh disekitarnia.k&dua dimensi ini
berhasil dikembangkan sehingga mampu menghasilk@miiai fundamental
organisasi yang baik dan menunjang produktivitk®lah. Menurut Hoy dan
Miskel (2008: 187), ada sejumlah budaya sekolahg yefektif, yaitu (1)

budaya efikas{a culture of efficacy)(2) budaya percayg culture of trust)



(3) budaya optimisme akadem(l culture of academic optimismdlan (4)
Budaya control(a culture of contral Berdasarkan uraian di atas, maka

paradigma penelitian digambarkan sebagai berikut.

(X1)
Kepemimpinan Kepala Sekolah
(1) Achievement-oriented leadership;
(2) Directive/incremental Leadership; (rxiy)
(3) Participative Leadership; dan
(4) Supportive Leadership

A

(Y)

(rxix2) Produktivitas Sekolah
—(RX1X2.Y )———¥ (1) The Administrators Production Function

(2) The Psychologist Production Function

(3) The Economist’s Production Function

A

(X2)
Budaya Sekolah

(1) budaya efikasi (a culture of efficacy);

(2) budaya percaya (a culture of trust); (rX2Y)

(3) budaya optimisme akademik (a culfure of
academic optimism);

(4) Budaya control (a culture of control)

Gambar 1
Paradigma Pendlitian

F. ASUMSI PENELITIAN
Dalam melaksanakan penelitian diperlukan asumselgiem. Hal itu
karena asumsi penelitian dapat dijadikan sebafgailafidasan berpijak yang
kokoh bagi masalah yang akan diteliti; (2) memmgrse variabel-variabel
yang menjadi fokus penelitian; dan (3) berguna kinkepentingan

menentukan dan merumuskan hipotesis. Dalam meramuag&umsi-asumsi



penelitian ini diperlukan telaah konsep dan teang berkaitan dengan
kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah, datuktivitas sekolah.

Asumsi penelitian merupakan sebuah titik tolak péman yang
kebenarannya dapat diterima oleh peneliti. Asumsidiperlukan untuk
memperkuat permasalahan, membantu peneliti dalamjefaskan objek
penelitian, wilayah pengambilan data dan instrunpemelitian. Dalam
penelitian ini, asumsi penelitian adalah sebagakbie

1. “Indeed, leadership is often regarded as the singlest important factor
in the success or failure of institutionKepemimpinan seringkali menjadi
faktor tunggal yang paling penting bagi keberhasittau kegagalan
insititusi. (Bass dalam Hoy dan Miskel, 2008: 418).

2. Dalam praktik sehari-hari, organisasi ternyata Hetikemudikan oleh
keyakinan bersam@ommon spirityang menopang struktur, strategi dan
sistem manajemen yang bersifat formal. Dengan keta budaya kerja
atau kebiasaan-kebiasaan kerja lebih mewarnai bahkengendalikan
kegiatan kerja organisasisehari-hari (Supriyand062 64).

3. Produktivitas sekolah dipengaruhi oleh banyak fakbaik yang berasal
dari diri individu (internal) ataupun faktor yanigerasal dari luar individu
(eksternal). Faktor tersebut di antaranya ialah ekempina
transformasional (muchdarsyah, 1991: 56).

4. School culture does not operate in a vacuum andialuo its creation
and maintenance are the leadership practice of sbhhool principal.

(Budaya sekolah tidak berada dalam konteks yangnripsdan yang



krusial untuk mengkreasi dan memeliharanya merupakaaktik
kepemimpinan kepala sekolah). (Ogawa dan BosskndBanim, 2003:

55).

G. HIPOTESISPENELITIAN
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas peaiamgatanyaan

penelitian. Berdasarkan pada asumsi-asumsi pemeélitatas, maka hipotesis

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positifsimifikan terhadap
produktivitas SMA Negeri dan Swasta di Kabupatem&dang.

2. Budaya Sekolah berpengaruh positif dan signifikahadap produktivitas
sekolah SMA Negeri dan Swasta di Kabupaten Sumedang

3. Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positifsiamfikan terhadap
budaya sekolah pada SMA Negeri dan Swasta di Kabn@umedang.

4. Kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolahrasesianultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prostitks sekolah pada

SMA Negeri dan Swasta di Kabupaten Sumedang.

H. LOKASI, POPULASI DAN SAMPEL
Lokasi penelitian adalah SMA Negeri dan Swasta yaegada di
Lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Sumedangkus-@enelitian ini
berkisar pada kepemimpinan kepala sekolah, budagkolah dan

produktivitas sekolah. Untuk memotret peristiwajebdan atau perilaku-



perilaku sesuai dengan masalah penelitian terseiakia diperlukan Key

persori yang representative dapat mengungkapkanBgesontersebut adalah
kepemimpinan sekolah. Populasi penelitian mencaKepala, guru dan
personil sekolah di SMA Negeri dan Swasta yangdzedh Lingkungan Dinas
Pendidikan Kabupaten Sumedang. Adapun jumlah SMgeN dan Swasta
yang ada di Kabupaten Sumedang sebanyak 25 unit. irlaberarti

populasinya ada 25 orang kepala sekolah, 1049 jgdrgumlah populasinya

adalah 1074 orang.



